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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian ini dilakukan secara langsung di lapangan 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan 

untuk memahami secara mendalam peran guru Bimbingan dan 

Konseling (BK) dalam membina kedisiplinan siswa di SMPN 21 

Kota Bengkulu. Melalui teknik pengumpulan data seperti 

wawancara dan observasi terhadap guru BK serta siswa, peneliti 

dapat memperoleh informasi secara langsung dari sumber yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
1
 Permasalahan 

kedisiplinan siswa tidak dapat dijelaskan hanya melalui angka 

atau data statistik, tetapi perlu dipahami melalui kondisi nyata, 

pengalaman, serta interaksi yang terjadi di lingkungan sekolah. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggambarkan 

secara lebih jelas dan menyeluruh mengenai upaya yang 

dilakukan guru BK dalam membina kedisiplinan siswa, termasuk 

proses, hambatan, dan hasil yang diperoleh. Dengan demikian, 

                                                     
1
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penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara nyata peran guru BK dalam membina 

kedisiplinan siswa di lingkungan sekolah.
2
 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan. Lokasi 

penelitian bertempat di SMPN 21 Kota Bengkulu. Pemilihan 

lokasi ini didasarkan pada adanya fenomena kedisiplinan siswa 

yang masih perlu mendapatkan perhatian serta pembinaan, 

sehingga sesuai dengan fokus penelitian mengenai peran guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) dalam membina kedisiplinan 

siswa. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan setelah surat izin 

penelitian diterbitkan, sehingga peneliti dapat melakukan 

pengumpulan data secara langsung di lapangan melalui kegiatan 

observasi dan wawancara. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif, sumber data utama berupa 

kata-kata dan tindakan yang diperoleh secara langsung dari 

informan di lapangan, sedangkan data tambahan seperti dokumen 

                                                     
2
 Simon Kemp, “Digital 2025: Indonesia,” Data Reportal (Alfabet, cv, 

2025). h, 73 



38 

 

 

digunakan sebagai pelengkap. Dalam penelitian ini, sumber data 

dibedakan menjadi dua, yaitu sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber utama melalui proses wawancara dengan 

informan yang berkaitan dengan penelitian. Data ini dapat berupa 

pendapat individu maupun kelompok, aktivitas yang dilakukan, 

serta peristiwa yang terjadi di lapangan.
3
 Dalam penelitian ini, 

pengumpulan data primer dilakukan melalui teknik observasi dan 

wawancara guna memperoleh informasi yang akurat dan 

mendalam terkait peran guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

dalam membina kedisiplinan siswa. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak 

secara langsung dari sumber utama, melainkan melalui perantara 

atau pihak lain yang telah mengolah data tersebut. Data ini 

umumnya berasal dari hasil penelitian sebelumnya, dokumen, 

laporan, atau arsip yang relevan dengan topik penelitian. 

                                                     
3
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Meskipun tidak diperoleh langsung dari lapangan, data sekunder 

tetap memiliki peran penting sebagai pendukung dalam 

melengkapi dan memperkuat data primer dalam penelitian.
4
 

D. Informan Penelitian 

Teknik penentuan informan dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling, yaitu metode pemilihan 

informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang disesuaikan 

dengan kebutuhan penelitian. Informan yang dipilih merupakan 

individu yang dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman, serta 

keterlibatan langsung dengan permasalahan yang diteliti, 

sehingga mampu memberikan informasi yang akurat dan 

mendalam. Dengan menggunakan teknik ini, peneliti dapat lebih 

fokus dalam menggali data dari sumber yang tepat, sehingga 

informasi yang diperoleh lebih relevan dengan tujuan penelitian. 

Selain itu, purposive sampling juga memudahkan peneliti dalam 

memahami situasi dan kondisi sosial yang terjadi di lapangan 

secara lebih komprehensif.
5
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data merupakan tahap yang sangat 

penting dalam suatu penelitian. Teknik yang digunakan harus 

sesuai dengan metode yang dipilih agar data yang diperoleh dapat 

mendukung tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Jika terjadi 

kesalahan dalam proses pengumpulan data, maka hasil penelitian 

dapat menjadi tidak akurat dan kesimpulan yang dihasilkan tidak 

relevan dengan permasalahan yang diteliti. Hal tersebut dapat 

menyebabkan waktu, tenaga, dan usaha yang telah dilakukan 

menjadi kurang efektif dan tidak memberikan hasil yang 

maksimal.
6
 Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan 

berbagai teknik penelitian, sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek 

penelitian di lapangan untuk memperoleh data yang lebih akurat 

dan nyata sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
7
 Observasi 
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adalah mengamati secara langsung atau tidak langsung suatu 

subjek penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan 

untuk dikumpulkan dalam penelitian.
8
 Dalam penelitian ini, 

observasi dilakukan untuk melihat secara langsung kondisi 

kedisiplinan siswa serta peran guru Bimbingan dan Konseling 

(BK) dalam membina kedisiplinan tersebut di lingkungan 

sekolah. Melalui observasi, peneliti dapat memperoleh data yang 

bersifat nyata sesuai dengan situasi yang terjadi di lapangan.
9
 

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui tanya jawab secara langsung antara peneliti 

dengan responden atau informan untuk memperoleh informasi 

yang dibutuhkan dalam penelitian.
10

 Wawancara merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengajukan pertanyaan secara langsung kepada informan.
11
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Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada guru BK dan 

siswa untuk memperoleh informasi mengenai peran guru BK 

dalam membina kedisiplinan siswa. Wawancara yang digunakan 

adalah wawancara semi terstruktur agar peneliti dapat menggali 

informasi secara lebih mendalam sesuai dengan kebutuhan 

penelitian.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian, seperti catatan, arsip, buku, laporan, 

foto, maupun data tertulis lainnya. Teknik ini digunakan untuk 

melengkapi data yang diperoleh melalui observasi dan 

wawancara.
12

 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara mengumpulkan dokumen atau arsip yang berkaitan 

dengan penelitian.
13

 Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan 

untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi dan 
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wawancara, seperti data tata tertib sekolah, catatan pelanggaran 

siswa, serta kegiatan bimbingan dan konseling. Dokumentasi 

membantu memperkuat data penelitian sehingga hasil yang 

diperoleh menjadi lebih akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

model analisis data kualitatif dari Miles dan Huberman, yang 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-menerus hingga 

data yang diperoleh mencapai titik jenuh. Analisis data kualitatif 

merupakan proses penyusunan data secara sistematis yang 

diperoleh dari observasi, hasil wawancara, dan dokumentasi 

sehingga mudah dipahami dan dapat ditarik kesimpulan.
14

 

Menurut Miles dan Huberman, teknik analisis data terdiri dari 

tiga tahapan utama, yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses memilih, memfokuskan, 

menyederhanakan, serta mengelompokkan data yang diperoleh 
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 Adriani Susanty et al., Metode Penelitian Kualitatif, ed. Titik 
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dari lapangan. Data yang tidak relevan akan disisihkan, 

sedangkan data yang penting akan dipertahankan untuk dianalisis 

lebih lanjut. Proses ini bertujuan agar data menjadi lebih terarah 

dan mudah dipahami.
15

 Data yang diperoleh dari lapangan 

memiliki jumlah yang cukup dan bersifat kualitatif, namun sering 

kali tidak konsisten. Oleh karena itu, peneliti dapat melakukan 

reduksi data dengan cara merangkum, memilih informasi yang 

paling relevan, serta berfokus pada aspek-aspek utama.
16

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data (data display) adalah proses menyusun dan 

menyajikan data dalam bentuk yang sistematis sehingga mudah 

dipahami.
17

 Penyajian data dilakukan dengan cara menyusun data 

dalam bentuk yang sistematis, seperti uraian naratif, tabel, atau 

bagan. Penyajian data bertujuan untuk memudahkan peneliti 
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no. 33 (2018): h, 85 
16

 Abdul Fatta Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. 
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dalam memahami informasi yang diperoleh serta melihat pola 

atau hubungan antar data.
18

 

3. Penarikkan Kesimpulan/Verifikasi 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan 

data yang telah dianalisis. Kesimpulan yang dihasilkan bersifat 

sementara dan akan terus diverifikasi selama proses penelitian 

berlangsung. Verifikasi dilakukan untuk memastikan bahwa data 

yang diperoleh benar dan sesuai dengan kondisi di lapangan.
19

 

Peneliti akan merumuskan kesimpulan dengan membandingkan 

data yang diperoleh dengan hasil studi sebelumnya untuk 

memastikan konsistensi serta relevansi temuan. Kesimpulan ini 

nantinya akan mencakup pembahasan akhir dalam penelitian 

ini.
20

 

G. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data dalam penelitian kualitatif 
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bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki 

tingkat kebenaran, keakuratan, dan dapat dipercaya. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi sebagai 

cara untuk menguji keabsahan data. Triangulasi dilakukan dengan 

membandingkan data dari berbagai sumber, teknik, dan waktu 

sehingga diperoleh data yang lebih valid dan dapat dipertanggung 

jawabkan.
21

 Dalam proses ini, peneliti menerapkan beberapa jenis 

triangulasi data, yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan teknik untuk menguji 

keabsahan data dengan cara membandingkan informasi yang 

diperoleh dari berbagai informan yang berbeda. Dalam penelitian 

ini, data dikumpulkan dari beberapa pihak seperti guru 

Bimbingan dan Konseling (BK), siswa, serta pihak sekolah 

lainnya. Perbandingan antar sumber ini bertujuan untuk melihat 

kesesuaian dan konsistensi informasi yang diperoleh, sehingga 

dapat diketahui mana data yang benar-benar valid.
22

 Dengan 
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adanya triangulasi sumber, peneliti tidak hanya bergantung pada 

satu informan saja, tetapi memperoleh sudut pandang yang lebih 

luas dan menyeluruh. Hal ini akan meningkatkan tingkat 

kepercayaan terhadap data penelitian serta membantu peneliti 

dalam menghasilkan kesimpulan yang lebih akurat dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

2. Triangulasi Teknik 

Teknik triangulasi digunakan dalam penelitian ini untuk 

menguji reliabilitas data dengan memverifikasi informasi yang 

diperoleh dari sumber yang sama melalui berbagai metode.
23

 

Triangulasi teknik merupakan cara untuk menguji keabsahan data 

dengan membandingkan informasi yang diperoleh melalui 

berbagai metode pengumpulan data, seperti observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.
24

 Dalam penelitian ini, data yang 

diperoleh dari hasil wawancara akan dibandingkan dengan hasil 
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observasi di lapangan serta didukung oleh data dokumentasi yang 

relevan. Dengan menggunakan berbagai teknik yang berbeda, 

peneliti dapat melihat kesesuaian data dari berbagai sudut 

pandang. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang 

diperoleh benar, konsisten, dan sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya di lapangan, sehingga hasil penelitian menjadi lebih 

valid dan dapat dipercaya. 

 

 

 


